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Yang paling fenomenal dari narasi khilafah, kalau kita mengikuti jejak pergerakan
mereka, ialah perihal kebangkitan Islam. Orang-orang mau mengikuti para aktivis
khilafah lantaran mereka merindukan kebangkitan, menginginkan kejayaan
laiknya di masa lalu. Mereka mengaca pada abad kejayaan Turki Utsmani dan,
dari situ, hingga sekarang, Turki menjadi ilusi kebangkitan mereka. Erdogan
selalu diagungkan, dipuji. Ketika Hagia Sophia diubah menjadi masjid, ilusi
mereka semakin menjadi-jadi.

Kekanak-kanakan mereka, para aktivis khilafah serta pengikutnya, dalam melihat
sejarah masa lalu, jauh dari kategori kewarasan. Kalau saja pikirannya masih
normal, bagaimana mungkin hendak membandingkan Indonesia dengan Turki?
Bagaimana hendak mempersonifikasi Turki sebagai Negara tempat khilafah akan
dimulai, sementara di negeri itu tetap menerapkan sistem demokrasi? Atau,
sekalipun Islam bangkit, kenapa yang mereka ngototin adalah penegakan
Khilafah Tahririyah-nya?

Pertanyaan tersebut mustahil untuk mereka jawab, ujuk-ujuk mungkin kita akan
dituduh fobia Islam, musuh syariat, atau penyuka sistem thaghut. Seharusnya, itu
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cukup untuk menyadarkan umat, seluruh umat, tanpa kecuali, bahwa para aktivis
khilafah memang murni berniat merebut kekuasaan. Sementara, kebangkitan dan
kejayaan Islam yang mereka sodorkan adalah kedok bohong belaka. Mereka
menyadari hal itu dan karenanya, setiap dikonter, serangan balik mereka lebih
masif.

Biarkan Felix bercuit yang tidak bermanfaat di Twitter-nya. Biarkan Ismail
Yusanto mengoceh dalam diskusi-diskusi daringnya. Biarkan saja PA 212, dan
sejenisnya, berteriak apa. Kemajuan Islam tidak bergantung kepada mereka
semua. Islam bisa maju tanpa berkiblat kepada Turki Utsmani, apalagi yang mau
ditiru cuma sistem politiknya saja, tetapi minim bidang keilmuan yang
disebarkan. Islam bisa maju melalui kita sendiri. Kalau kita siang-malam hanya
berbicara politik seperti mereka, kemajuan apa yang diharapkan?

Hagia Sophia sengaja dipelintir sedemikian rupa agar terdapat celah untuk
mereka menyuarakan khilafah. Khilafah dimaksud menganut doktrin ideologis
Hizbut Tahrir, lalu dianggapnya dari syariat. Sebenarnya kita patut untuk heran:
yang mau dibangkitkan itu Islam atau agenda politik mereka saja?

Yang Bangkit Islam atau Politiknya?

Ini sebenarnya sudah diulas sebelumnya. Sebenarnya kita, umat Islam, ingin maju
secara peradaban atau hanya ingin menguasai aspek politik saja? Demikian,
karena narasi kejayaan Islam selama ini selalu berorientasi terhadap perebutan
sistem politik. Hizbut Tahrir, ISIS, atau pengikut mereka yang tidak bernama di
Indonesia sama sekali mengabaikan aspek keilmuan, riset, dan segala bentuk
pengembangan intelektual. Yang disodorkan hanya satu: kita harus meniru sistem
politik masa lalu.

Sekilas, dominasi politik bisa membuat sesuatu terlihat lebih unggul. Misal,
politik negeri menerapkan apa yang mereka sebut khilafah, maka seakan-akan
Islam di dalamnya sudah berjaya. Tetapi, ini yang mesti digarisbawahi: kejayaan
tersebut menjadi absurd. Sebab, politik bukan satu-satunya aspek penting dalam
suatu negara. Jangan-jangan, secara keilmuan, kita tetap terbelakang. Itu sama
saja tidak ada artinya. Kita hanya memegang kekuasaan, sementara peradaban
bukanlah milik kita.

Mengabaikan aspek selain politik sama saja menginginkan kejayaan yang
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pincang. Dan di masa lalu, peradaban Islam justru dikenal luas bukan melulu
karena ekspansi, melainkan karena mereka menguasai segala bidang keilmuan.
Astronomi, kedokteran, filsafat, dan lainnya digeluti, diajarkan, bahkan riset dan
penerjemahan literature Yunani ke dalam bahasa Arab sangat masif. Mereka
hidup majemuk. Sementara sekarang, kejayaan tersebut hendak diraih kembali
dengan pandangan keagamaan rigid yang bahkan mengharamkan filsafat? Sangat
sukar dinalar.

Kalau ditelusuri, umat Islam hari ini menjadi korban ilusi para dedengkot
khilafah, yang hendak merebut kekuasaan melalui kekuatan ghirah umat
terhadap agama itu sendiri. Kita diajak flashback pada kejayaan masa lalu, di
mana Hagia Sophia adalah simbol kebesaran Islam, di mana Islam bisa
menaklukkan Konstantinopel, atau di mana sistem politik monarki yang mereka
anggap khilafah membuat Islam ditakuti dunia. Lalu, kita disodorkan impian yang
ilusif: “Bagaimana kalau kita rebut kembali kejayaan itu?”

Kita pun melihat para ustaz aktivis khilafah berceramah di mimbar-mimbar
tentang Hagia Sophia yang megah, bahwa sebentar lagi, Islam akan berjaya.
Umat yang tidur nyenyak pun gembira dengan ilusi itu.

Hagia Sophia Bukan Sinyal Khilafah

Hanya karena Erdogan bisa mengaji, tegas, ideal pemimpin Islam, dan berani
melawan arus dengan menjadikan Hagia Shopia menjadi masjid, apakah kita akan
meyakinkan diri bahwa kebangkitan khilafah akhir zaman bermula dari Turki dan
kita harus menirunya juga di Indonesia? Jika iya, maka sungguh, ilusi tersebut
sudah keterlaluan. Khilafah sendiri yang ternyata mainan politik Hizbut Tahrir
sudah ditentang di berbagai dunia. Mereka semua tahu bahwa itu sekadar ingin
mengganti kekuasaan saja.

Berubahnya Hagia Sophia menjadi masjid adalah wujud keadulatan Turki,
kebijakan internal negeri yang sama sekali tidak ada kaitannya dengan hamper
wujudnya Khilafah Tahririyah. Boleh jadi, kita melihat Felix Siauw mengulas Turki
Utsmani di YouTube-nya, tetapi itu berkaitan erat dengan ideologi Felix, bukan
dengan realitas Islam. Apa yang diuraikan Felix adalah hasil pergelutan ilusi-ilusi
kekuasaan Hizbut Tahrir yang menjadi ibu kandung Felix. Jelas, bagi Felix, itu
sinyal khilafah. Padahal, sama sekali bukan.
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Ke depan, bukan mustahil kita akan menjumpai fenomena serupa Hagia Sophia,
dan merasa bahkan umat Islam mengalami kemajuan pergerakan. Bisa jadi
bahkan meyakini bahwa nubuat khilafah segera menjadi nyata, dan umat akan
ramai-ramai menuju kejayaan. Narasi model ini akan berserakan, ke depan, dan
setiap kontra-ilusi tersebut dianggap menghalangi jalan menuju kejayaan Islam.
Para dedengkot khilafah tidak akan puas, sampai negeri ini benar-benar mereka
kuasai seutuhnya.

Kita, sebagaimana ulasan sebelumnya, bisa menganggap narasi khilafah ini tren
belaka. Tetapi, tren benar-benar bisa merubah tatanan. Adalah lebih utama jika
para aktivis khilafah mereda, tetapi kita tidak akan mengorbankan negeri untuk
memenuhi hasrat politik mereka. Ilusi kebangkitan Islam para dedengkot khilafah
ini benar-benar keterlaluan. Segala sesuatu dimanipulasi untuk tujuan politiknya.
Hagia Sophia, jujur saja, hanyalah satu dari banyak intriknya.

Wallahu Al’lam bi ash-Shawab...
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